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Corner detection merupakan salah satu teknik penting dalam computer
vision yang digunakan untuk mendeteksi titik-titik penting pada citra
dan mendukung berbagai aplikasi seperti object detection, image
registration, image matching, dan medical imaging. Seiring
berkembangnya teknologi, berbagai metode corner detection telah
dikembangkan mulai dari pendekatan konvensional seperti Harris
Corner Detector hingga metode berbasis deep learning. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan metode corner detection,
mengevaluasi kinerja metode yang digunakan, mengidentifikasi dataset
yang digunakan, membandingkan kelebihan dan kekurangan metode
konvensional dan deep learning, serta mengidentifikasi tren penelitian
terkini. Penelitian dilakukan menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Proses pencarian
literatur menghasilkan 241 artikel dari berbagai database ilmiah.
Setelah melalui proses screening dan evaluasi kelayakan, diperoleh 23
artikel yang digunakan sebagai sumber utama sintesis penelitian dan
118 artikel relevan yang digunakan untuk analisis tren dan pemetaan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis
Convolutional Neural Network (CNN) dan pendekatan hybrid
mendominasi penelitian terkini karena mampu memberikan akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Selain itu,
penerapan corner detection semakin luas pada bidang remote sensing,
UAV, dan medical imaging. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian
corner detection berkembang menuju pendekatan yang lebih adaptif,
akurat, dan robust terhadap berbagai kondisi citra.
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1. INTRODUCTION

Computer vision merupakan salah satu bidang penelitian yang berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir. Teknologi ini memungkinkan komputer untuk memperoleh, memproses, dan
memahami informasi dari citra maupun video sehingga dapat digunakan dalam berbagai aplikasi seperti
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object detection, image matching, image registration, medical imaging, dan remote sensing [2], [3], [4],
(6], [11], [14], [16], [23].

Salah satu komponen penting dalam computer vision adalah proses ekstraksi fitur yang bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik penting dari suatu citra. Corner detection merupakan teknik yang
digunakan untuk mendeteksi titik-titik sudut (corner points) yang memiliki perubahan intensitas
signifikan pada dua arah yang berbeda. Titik sudut dianggap sebagai fitur penting karena memiliki
tingkat keunikan yang tinggi dan relatif stabil terhadap berbagai transformasi citra [4], [13], [18], [19].

Berbagai metode corner detection telah dikembangkan untuk meningkatkan akurasi dan ketahanan
terhadap perubahan kondisi citra. Metode konvensional seperti Harris Corner Detector banyak
digunakan karena memiliki kompleksitas komputasi yang rendah dan implementasi yang sederhana [4],
[18], [19]. Namun, metode tersebut memiliki keterbatasan dalam menghadapi kondisi citra yang
kompleks seperti noise, perubahan pencahayaan, dan transformasi geometris. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dikembangkan metode berbasis fitur lokal seperti Scale-Invariant Feature
Transform (SIFT) dan Oriented FAST and Rotated BRIEF (ORB) [2], [5], serta metode berbasis deep
learning yang mampu mengekstraksi fitur secara otomatis dari data citra [7], [8], [12], [13], [21], [22],
[24].

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait corner detection, masih diperlukan kajian
komprehensif yang mampu mengidentifikasi metode yang digunakan, mengevaluasi performa metode,
membandingkan pendekatan konvensional dan deep learning, serta mengidentifikasi tren penelitian
terkini. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk
menganalisis perkembangan penelitian corner detection secara sistematis [1].

Penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian berikut:

RQ1: Metode apa saja yang digunakan dalam pengembangan teknik corner detection pada computer
vision?

RQ2: Bagaimana kinerja metode corner detection berdasarkan hasil evaluasi yang dilaporkan dalam
literatur?

RQ3: Dataset apa yang digunakan dalam pengujian metode corner detection?

RQ4: Bagaimana perbandingan keunggulan dan kelemahan antara metode konvensional dan metode
berbasis deep learning?

RQ5: Bagaimana arah dan tren penelitian corner detection berdasarkan publikasi ilmiah terkini?

2. METHOD

2.1 Research Design

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis penelitian yang berkaitan dengan corner detection pada bidang
computer vision. Pendekatan yang digunakan adalah Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) yang terdiri atas tahapan identification, screening, eligibility, dan included
[1].

2.2 Search Strategy

Proses pencarian literatur dilakukan melalui database ilmiah menggunakan kata kunci “Corner
Detection”, “Feature Detection”, “Computer Vision”, “Image Processing”, dan “Deep Learning”. Seluruh

artikel yang diperoleh diekspor ke format CSV dan dilakukan proses seleksi secara sistematis.
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2.3 Inclusion and Exclusion Criteria

Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel membahas corner detection Tidak relevan dengan corner detection
Bidang computer vision atau image Bidang penelitian di luar computer vision
processing
Artikel jurnal atau conference Artikel non-ilmiah
Memiliki abstrak yang jelas Tidak memiliki abstrak yang jelas
Menjelaskan metode dan evaluasi Tidak menjelaskan metode secara rinci

2.4 PRISMA Process

Proses seleksi artikel dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA [1]. Sebanyak 241 artikel diperoleh
dari database ilmiah. Setelah dilakukan pemeriksaan duplikasi, tidak ditemukan artikel duplikat
sehingga seluruh artikel dilanjutkan ke tahap screening. Berdasarkan analisis judul dan abstrak
diperoleh 118 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya dilakukan evaluasi full-text
menggunakan Kkriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh 23 artikel yang memenuhi seluruh
persyaratan dan digunakan sebagai sumber utama sintesis penelitian.

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA

Identification of new studies via databases and registers
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Berdasarkan Gambar 1, proses seleksi literatur dilakukan melalui empat tahapan utama yaitu
identification, screening, eligibility, dan included [1]. Dari total 241 artikel yang berhasil diidentifikasi,
sebanyak 118 artikel dinyatakan relevan setelah proses screening, dan 23 artikel akhirnya memenuhi
seluruh Kkriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 2 Hasil Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA

Tahap Jumlah
Records identified from databases 241
Duplicate records removed 0
Records screened 241
Records excluded 123
Reports sought for retrieval 118
Reports assessed for eligibility 118
Reports excluded 95
Studies included in review 23

2.5 Data Extraction

Data yang diekstraksi meliputi judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, metode yang digunakan,
dataset, domain aplikasi, hasil evaluasi, serta kontribusi penelitian.

Tabel 3. Ringkasan Studi yang Dianalisis

ID Tahun Metode Kategori Domain Kontribusi Utama
P1 2025 SIFT Feature Matching Classical Image Matching/Registration Fusi citra dan
deteksi target
P2 2022 CNN-Based Building Deep Remote Sensing/UAV Ekstraksi bangunan
Extraction Learning dari citra resolusi
tinggi
P3 2022 Markerless Image Hybrid Computer Vision Registrasi citra
Alignment tanpa marker
P4 2022 Improved ORB Classical Agriculture Identifikasi
penyakit daun
tembakau
P5 2023 SIFT-Based Ship  Classical Remote Sensing/UAV Pencocokan kapal
Matching pada citra satelit
P6 2023 ECFRNet Deep Image Matching/Registration Representasi fitur
Learning sudut berbasis CNN
P7 2025 Improved YOLOv8 Deep Remote Sensing/UAV Deteksi target
Learning pesawat pada citra
SAR
P8 2025 GMM + Corner Detection  Hybrid Agriculture Identifikasi  hama
mangga
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P9 2023 Rotated Bounding Box Hybrid Transportation Deteksi slot parkir
Detection
P10 2026 Deep Feature Matching Deep Remote Sensing/UAV Registrasi citra
Learning satelit multi-
resolusi
P11 2025 Corner Defect Deep Computer Vision Klasifikasi cacat
Classification Learning sudut objek
P12 2024 Event-Based Corner EventVision  Event Camera Corner detection
Detection pada event camera
P13 2023 CNN  License Plate Deep Transportation Deteksi plat nomor
Detection Learning kendaraan
P14 2023 Harris-Based Matching Classical Image Matching/Registration Segmentasi dan
pencocokan citra
P15 2022 Harris-Based Classical Medical Imaging Segmentasi
Segmentation vertebra MRI
P16 2025 Graph-Based Tumor Classical Medical Imaging Deteksi tumor
Detection pankreas
P17 2022 luvHarris Classical Computer Vision Corner detector
untuk event camera
P18 2022 HarrisZ+ Classical Image Matching/Registration Seleksi corner yang
lebih stabil
P19 2025 Harris-Based 3D Classical Computer Vision Penghapusan titik
Reconstruction kesalahan
rekonstruksi 3D
P20 2024 SOD-YOLOv8 Hybrid Remote Sensing/UAV Deteksi objek Kkecil
pada citra udara
P21 2024 HRFPN + Deep Remote Sensing/UAV Deteksi objek Kkecil
EfficientVMamba Learning UAV
P22 2022 Runway Detection Deep Remote Sensing/UAV Deteksi  landasan
Network Learning UAV
P23 2025 MobileViT-Based Deep Medical Imaging Diagnosis  kanker
Diagnosis Learning pankreas

3. RESULT AND ANALYSIS
3.1 PRISMA Results

Berdasarkan proses SLR menggunakan PRISMA, diperoleh 23 artikel yang memenuhi seluruh kriteria
inklusi dan digunakan sebagai sumber utama sintesis penelitian. Selain itu, 118 artikel yang lolos tahap
screening juga dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai distribusi metode,
domain aplikasi, perkembangan publikasi, dan tren penelitian corner detection. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian memberikan sintesis yang lebih komprehensif tanpa mengabaikan prinsip
seleksi sistematis yang ditetapkan oleh PRISMA.

Tabel 4. Pemetaan Artikel terhadap Research Questions

D RQ1 RQ2 RQ3 RQ4 RQ5
P1 v v v v
P2 v v v v
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P3 v v v v

P4 v v v v

P5 v v v v v
P6 v v v v v
P7 v v v v v
P8 v v v v

P9 v v v 4
P10 v v v v v
P11 v v v v v
P12 v v v v v
P13 v v v v v
P14 v v v v

P15 v v v

P16 v v v v
P17 v v v v v
P18 v v v v

P19 v v v v
P20 v v v v v
P21 v v v v v
P22 v v v v v
P23 v v v v v

Berdasarkan Tabel 4, seluruh artikel yang diinklusi berkontribusi terhadap identifikasi metode corner
detection (RQ1), evaluasi performa metode (RQ2), dan penggunaan dataset atau domain aplikasi (RQ3).
Sebanyak 18 artikel juga memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membandingkan
karakteristik metode konvensional dan deep learning (RQ4). Selain itu, 13 artikel merepresentasikan
perkembangan penelitian terkini seperti deep learning, event camera, UAV, remote sensing, dan object
detection sehingga digunakan untuk menganalisis tren penelitian corner detection (RQ5). Pemetaan ini
memastikan bahwa seluruh research question dijawab berdasarkan bukti yang berasal dari literatur
yang telah lolos tahap eligibility.
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Statistik Mapping Distribusi Artikel terhadap RQ

RQ Jumlah Artikel
RQ1 23
RQ2 23
RQ3 23
RQ4 18
RQ5 13

3.2 Analisis Metode Corner Detection (RQ1)

Berdasarkan analisis terhadap 118 artikel yang relevan, metode corner detection dapat dikelompokkan
menjadi empat kategori utama, yaitu metode konvensional, metode berbasis fitur lokal, metode berbasis
deep learning, dan metode hybrid.

Metode konvensional masih didominasi oleh Harris Corner Detector dan variasinya. Metode berbasis
fitur lokal seperti SIFT dan ORB banyak digunakan karena memiliki kemampuan yang baik terhadap
perubahan skala dan rotasi. Sementara itu, metode berbasis deep learning menjadi kategori yang paling
dominan karena mampu mengekstraksi fitur secara otomatis dan memberikan akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan metode konvensional. Selain itu, ditemukan peningkatan penggunaan metode hybrid
yang menggabungkan pendekatan klasik dan deep learning.

Tabel 5. Distribusi Metode Corner Detection pada Literatur yang Ditinjau

Kategori Metode Jumlah Artikel Persentase (%)
CNN dan Variasinya 42 35.59

Harris dan Variasinya 26 22.03

ORB 15 12.71

SIFT 12 10.17
YOLO-Based 8 6.78

Hybrid Methods 10 8.47

Metode Lain 5 4.25

Total 118 100

Berdasarkan Tabel 5, metode berbasis CNN mendominasi penelitian corner detection dengan
persentase 35,59%. Dominasi ini menunjukkan bahwa pendekatan deep learning semakin banyak
digunakan karena mampu meningkatkan akurasi deteksi fitur dibandingkan metode konvensional
seperti Harris, SIFT, maupun ORB.

3.3 Analisis Performa Metode (RQ2)

Analisis performa dilakukan berdasarkan 23 artikel yang lolos tahap eligibility karena artikel-artikel
tersebut menyediakan hasil eksperimen dan evaluasi yang lengkap.

Hasil kajian menunjukkan bahwa metode berbasis deep learning memberikan performa terbaik dalam
sebagian besar penelitian. CNN mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
metode Harris maupun metode berbasis fitur lokal. Namun demikian, metode konvensional masih
memiliki keunggulan pada kebutuhan komputasi rendah dan aplikasi real-time.
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Evaluasi Metode pada 23 Artikel Included

Kategori Metode Akurasi Ketahanan Noise Efisiensi
Komputasi
Harris Sedang Sedang Tinggi
SIFT Tinggi Tinggi Sedang
ORB Tinggi Sedang Tinggi
CNN Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sedang
Hybrid Sangat Tinggi Tinggi Sedang

3.4 Analisis Dataset yang Digunakan (RQ3)

Berdasarkan 118 artikel yang relevan, penelitian corner detection memanfaatkan berbagai jenis dataset
yang berasal dari domain remote sensing, UAV, medical imaging, transportation systems, industrial
inspection, visual SLAM, serta general computer vision. Variasi dataset yang digunakan menunjukkan
bahwa corner detection telah berkembang menjadi komponen penting dalam berbagai sistem berbasis
pengolahan citra dan kecerdasan buatan.

Tabel 7. Distribusi Domain Dataset yang Digunakan

Domain Aplikasi Jumlah Artikel Persentase (%)

Remote Sensing 28 23.73

Computer Vision Umum 24 20.34

Medical Imaging 18 15.25

UAV 15 12.71

Transportation 12 10.17
Visual SLAM 11 9.32
Agriculture 6 5.08
Tracking & Monitoring 4 3.39
Total 118 100

3.5 Perbandingan Metode Konvensional dan Deep Learning (RQ4)

Perbandingan dilakukan berdasarkan 23 artikel yang menyediakan hasil evaluasi yang lengkap.

Metode konvensional seperti Harris memiliki keunggulan dalam hal efisiensi komputasi dan kemudahan
implementasi. Sebaliknya, metode deep learning menawarkan akurasi yang lebih tinggi dan ketahanan
yang lebih baik terhadap noise, perubahan pencahayaan, dan variasi geometris. Namun demikian,
metode deep learning membutuhkan dataset yang lebih besar dan sumber daya komputasi yang lebih

tinggi.
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Tabel 8. Perbandingan Karakteristik Metode Konvensional dan Deep Learning

Aspek Evaluasi Metode Konvensional Metode Deep Learning (CNN,
(Harris, SIFT, ORB) YOLO, ECFRNet)
Akurasi Deteksi Sedang-Tinggi Tinggi-Sangat Tinggi
Ketahanan terhadap Noise Sedang Tinggi
Ketahanan terhadap Perubahan Sedang Tinggi
Pencahayaan
Ketahanan terhadap Rotasi dan Tinggi (SIFT, ORB) Sangat Tinggi
Skala
Kebutuhan Dataset Rendah Tinggi
Kebutuhan Komputasi Rendah Tinggi
Waktu Pelatihan Tidak diperlukan Tinggi
Implementasi Real-Time Sangat Baik Baik
Interpretabilitas Tinggi Rendah
Kemampuan Generalisasi Terbatas Lebih Baik
Kompleksitas Implementasi Rendah Tinggi
Tren Penggunaan 2022-2026 Menurun Meningkat

Berdasarkan hasil sintesis dari 23 artikel yang lolos tahap eligibility, metode konvensional seperti
Harris, SIFT, dan ORB masih banyak digunakan karena memiliki kompleksitas komputasi yang rendah
serta mudah diimplementasikan pada sistem real-time [3], [4], [5], [18], [19]. Metode tersebut juga tidak
memerlukan proses pelatihan maupun dataset dalam jumlah besar.

Di sisi lain, metode berbasis deep learning seperti CNN, YOLO, dan ECFRNet menunjukkan performa
yang lebih baik dalam berbagai skenario pengujian. Metode deep learning mampu menghasilkan akurasi
yang lebih tinggi serta memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap noise, perubahan pencahayaan, dan
variasi geometris citra. Namun, peningkatan performa tersebut diperoleh dengan konsekuensi
kebutuhan dataset yang lebih besar, waktu pelatihan yang lebih lama, dan kebutuhan sumber daya
komputasi yang lebih tinggi.

Hasil analisis juga menunjukkan adanya peningkatan penggunaan pendekatan hybrid yang
mengombinasikan metode konvensional dengan deep learning untuk memperoleh keseimbangan
antara efisiensi komputasi dan akurasi deteksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian corner
detection saat ini bergerak menuju pendekatan yang lebih adaptif dan mampu menangani berbagai
kondisi citra yang kompleks.

3.6 Tren Penelitian Corner Detection (RQ5)

Analisis terhadap 118 artikel menunjukkan bahwa penelitian corner detection mengalami
perkembangan yang signifikan pada periode 2022-2026.

Beberapa tren utama yang ditemukan meliputi:

1) Dominasi penggunaan CNN dan deep learning.

2) Integrasi corner detection dengan object detection dan visual tracking.
3) Peningkatan aplikasi pada remote sensing dan UAV.

4) Pengembangan metode berbasis event camera.

5) Pemanfaatan corner detection pada medical imaging dan visual SLAM.
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6) Meningkatnya penelitian mengenai robust corner detection pada kondisi noise tinggi dan
pencahayaan yang tidak stabil.

Tahun Jumlah Artikel Persentase
(%)
2022 18 15.25
2023 22 18.64
2024 27 22.88
2025 31 26.27
2026 20 16.95
Total 118 100

3.7 Sintesis Temuan dan Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diperoleh tiga temuan utama.

Pertama, metode konvensional dan deep learning masih digunakan secara berdampingan sesuai
kebutuhan aplikasi. Kedua, variasi dataset yang digunakan menyebabkan belum adanya standar
evaluasi yang dapat diterapkan secara universal pada seluruh domain aplikasi. Ketiga, munculnya
platform baru seperti event camera, visual SLAM, dan multimodal sensing membuka peluang penelitian
baru dalam pengembangan metode corner detection yang lebih adaptif.

Secara keseluruhan, penelitian corner detection menunjukkan pergeseran dari pendekatan berbasis
fitur manual menuju pendekatan pembelajaran otomatis yang lebih fleksibel dan akurat.

4. CONCLUSION

Penelitian ini telah melakukan Systematic Literature Review mengenai perkembangan metode corner
detection pada bidang computer vision menggunakan pendekatan PRISMA. Proses seleksi menghasilkan
23 artikel yang digunakan sebagai sumber utama sintesis penelitian dan 118 artikel relevan yang
digunakan untuk analisis tren dan pemetaan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode corner detection berkembang dari pendekatan
konvensional menuju pendekatan berbasis deep learning dan hybrid. Metode CNN menjadi pendekatan
yang paling dominan karena mampu memberikan akurasi yang lebih tinggi dan ketahanan yang lebih
baik terhadap variasi kondisi citra [2], [7], [8], [10], [11], [12], [13], [21], [22], [23], [24]. Selain itu,
penggunaan corner detection semakin luas pada bidang remote sensing, UAV, medical imaging, visual
SLAM, dan object detection [2], [3], [6], [11], [13], [14], [16], [21], [22], [23], [24]-

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan metode hybrid yang lebih efisien,
optimalisasi deep learning untuk kebutuhan real-time, serta pemanfaatan dataset yang lebih beragam
guna meningkatkan kemampuan generalisasi sistem corner detection.
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